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Lampiran 1 
 
 

A. Identitas Responden 

 
KUESIONER 

Nama :   

Umur :  tahun 

Jenis Kelamin : L / P 

Nama Sekolah :   
 
 

B. Kuesioner Pengetahuan (Pilihan Ganda) 

Petunjuk : Pilih salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi 

tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D. 

 
1. Apa yang dimaksud dengan makanan jajanan sehat? 

a. Makanan mahal 

b. Makanan bergizi dan bersih (1) 

c. Makanan berwarna-warni 

d. Makanan pedas 

2. Di bawah ini yang termasuk bahan berbahaya dalam makanan 

adalah… 

a. Garam b. Gula c. Boraks (1) d. vitamin C 

3. Ciri makanan yang baik dikonsumsi adalah… 

a. Tidak basi, bersih, dan tertutup (1) 

b. Dijual di tempat kotor 

c. Warnanya mencolok 

d. Tidak memiliki tanggal kadaluarsa 

4. Mengapa makanan yang terlalu berwarna mencolok perlu dihindari? 

a. Karena mahal 

b. Karena bisa menyebabkan sakit (1) 

c. Karena warnanya jelek 



  

 
d. Karena rasanya gurih 

5. Tujuan memilih jajanan sehat adalah… 

a. Takut dimarahi orangtua 

b. Menjaga kesehatan  (1) 

c. Agar terlihat keren 

d. Karena teman membeli 

6. Formalin biasanya digunakan untuk… 

a. Mengawetkan bahan bangunan 

b. Memberi rasa manis 

c. Menjernihkan air 

d. Mengawetkan mayat (1) 

7. Siapa yang paling bertanggung jawab memilih jajanan yang aman? 

a. Pedagang b. Teman c. Diri sendiri (1) d. Guru 

8. Dimana sebaiknya membeli jajanan? 

a. Di tempat bersih dan makanan belum dihinggapi lalat (1) 

b. Di jalanan ramai 

c. Dibelakang sekolah 

d. Didekat tempat sampah 

9. Warna mencolok pada makanan bisa disebabkan oleh… 

a. Gula alami 

b. Minyak goreng 

c. Pewarna Kain (1) 

d. Vitamin 

10. Apa akibat jika sering mengonsumsi jajanan yang tidak sehat? 

a. Badan menjadi lebih kuat 

b. Nafsu makan bertambah 

c. Menjadi lebih semangat belajar 

d. Sakit perut dan keracunan (1) 



  

 
A. Kuesioner Sikap (Skala Likert) 

Petunjuk: Beri tanda ✔ pada pilihan yang paling sesuai dengan pendapat 

kamu. 

No Pernyataan Sangat 
Setuju 

Setuju Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

1 Saya lebih suka membeli jajanan yang 
bersih dan sehat. 

4 3 2 1 

2 Saya tidak peduli makanan itu bersih atau 
tidak, yang penting kenyang. 

1 2 3 4 

3 Saya merasa makanan sehat itu penting 
untuk tubuh saya. 

4 3 2 1 

4 Saya tetap membeli jajanan walau tahu itu 
berbahaya. 

1 2 3 4 

5 Saya suka membawa bekal dari rumah 
karena lebih sehat. 

4 3 2 1 

6 Saya percaya makanan yang berwarna 
mencolok bisa menjadi sumber penyakit. 

4 3 2 1 

7 Saya lebih memilih jajan di tempat yang 
bersih. 

4 3 2 1 

8 Makanan sehat itu tidak penting untuk anak 
sekolah. 

1 2 3 4 

9 Saya sebaiknya membeli jajanan yang 
bersih dan tidak dihinggapi lalat. 

4 3 2 1 

10 
Kebersihan penjual tidak penting bagi saya. 

1 2 3 4 

 
B. Kuesioner Tindakan (Skala Frekuensi) 

Petunjuk: Beri tanda ✔ sesuai dengan kebiasaan kamu. 
 

No Pernyataan Selalu Sering Kadang- 
kadang 

Tidak 
pernah 

1 Saya membeli jajanan setiap hari di 
sekolah. 

1 2 3 4 

2 
Saya memilih jajanan yang terlihat bersih. 

4 3 2 1 

3 Saya membaca kemasan sebelum membeli 
makanan. 

4 3 2 1 



  

 

4 Saya membeli makanan yang warnanya 
sangat mencolok. 

1 2 3 4 

5 Saya mencuci tangan sebelum makan 
jajanan. 

4 3 2 1 

6 Saya membeli jajanan dari penjual yang 
menjaga kebersihan. 

4 3 2 1 

7 
Saya membawa bekal makanan dari rumah. 

4 3 2 1 

8 Saya tetap membeli jajanan walau terlihat 
kotor. 

1 2 3 4 

9 Saya menyimpan sisa jajanan di tempat 
tertutup. 

4 3 2 1 

10 Saya menasihati teman agar memilih 
jajanan sehat. 

4 3 2 1 



  

Lampiran 2 

Master Tabel Pengetahuan 
 



  

 

 



  

 

 



  

 

 



  

 

 



  

 

 



  

 
1. Hasil persentase pengetahuan siswa/siswi SD tentang makanan 

jajanan sehat 

 

 
2. Hasil persentase berdasarkan jenis kelamin responden 

 

 
3. Hasil persentase berdasarkan jumlah responden dari 13 SD di wilayah 

kerja Puskesmas Tarabintang 

 



  

Lampiran 3 

Master Tabel Sikap 
 



  

 

 



  

 

 



  

 

 



  

 

 



  

 

 
 

 
Hasil presentase sikap siswa/siswi SD tentang makanan jajanan sehat 

 



  

Lampiran 4 

Master Tabel Tindakan 
 



  

 

 



  

 

 



  

 

 



  

 

 



  

 

 

Hasil presentase Tindakan siswa/siswi SD tentang makanan jajanan 

sehat 

 



  

Lampiran 5 

DOKUMENTASI 
 

Gambar 1. Pembagian kuesioner dan penjelasan di SD Laemaga 

(Mungkur) 
 

Gambar 2. Pembagian kuesioner dan penjelasan di SD MIN 3 

Napasingkam 
 

Gambar 3. Foto bersama kepala sekolah dan siswa yang sedang mengisi 

kuesioner di SD Simbara 



  

 

  

Gambar 4. Penjelasan kuesioner serta membantu siswa yang bertanya di 

SD Sianju 
 

Gambar 5. Pengisian kuesioner oleh siswa/siswi di SD Tarabintang 
 

Gambar 6. Pembagian kuesioner dan penjelasan di SD Sibongkare 



  

 

  

Gambar 7. Pembagian kuesioner dan penjelasan di SD Laehundulan 
 

Gambar 8. Pembagian kuesioner dan penjelasan di SD Karontang 
 

Gambar 9. Gedung sekolah dan siswi yang sedang mengisi kuesioner di 

SD Gaman 



  

 

  

Gambar 10. Foto bersama guru-guru serta Pembagian kuesioner dan 

penjelasan di SD Rumbia 
 

Gambar 11. Siswa SD Napahorsik dan Siswa SDN 200 Tarabintang yang 

sedang mengisi kuesioner 
 

Gambar 12. Pembagian dan penjelasan kuesioner di SD Sihombu 



  

 

 

 
Gambar 13. Foto Puskesmas Tarabintang 

 

Gambar 14. Denah lokasi Puskesmas Tarabintang 
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